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ABSTRACT

Vegetable insecticide is a hatural material that is environmentally friendly. This material can
be used in the prevention and control of mosquito larvae, especially Culex sp. Culex sp isthe
main vector of filariasis disease and dengue hemorrhagic fever (DHF). Use of natural
materials is very good and environment friendly as insectcide compared with chemicals.
Avocado seed extract (Persea americana Mill) is known to have secondary metabolite
content of alkaloids, saponins, triterpencids while soursop extract (Annona muricata L) in
the form of acetogenin, squamocin and annonacin. This research needs to use of avocado
seed extract (P. americana Mill) and soursop seed extract (A. muricata L) as larvacide of
Culex sp. The am of this research is to know the effect of avocado seed extract (P.
americana Mill) and soursop seed extract (A. muricata L) to mortality of Culex sp Instar 111
mosquito larvae and LC50 for 24 hours. This study was an experimental study using a
complete randomized design (RAL) with five treatment concentrations (0, 2, 4, 6, and 8%)
avocado seed extract (P. americana Mill) and soursop extracts extract (A. muricata L) as
much as five repetitions. The data obtained were analyzed by using One Way ANOVA to
show the effect on the treatment. The results showed that giving of avocado seed extract (P.
americana Mill) with 8% concentration (23,8 + 0,45 larvae) was optimal in killing Culex sp
mosquito larvae. While giving soursop seed extract (A. muricata L) with 4% concentration
(25 £ 0,0 larva) optima in killing Culex sp mosquito larvae. Avocado seed extract (P.
americana Mill) has an effect as a larvacide against Culex sp. instar |1l with LCs at
concentration 2,486% while soursop extract (A. muricata L) with LCsp value at concentration
1,605%.
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PENDAHUL UAN merugikan  kesehatan  manusia

Indonesia merupakan salah
satu negara tropis di dunia yang
memiliki kelembaban suhu optimal
yang mendukung bagi kelangsungan
hidup serangga. Serangga
mempunyai peranan penting sebagai
vektor (perantara) dari berbagai
penyakit. Nyamuk merupakan salah
satu jenis serangga yang dapat

karena peranannya sebagai vektor
penyakit. Beberapa jenis penyakit
yang disebabkan oleh nyamuk,
seperti filariasis yang ditularkan
melalui nyamuk Culex sp, serta
penyakit demam berdarah dengue
(DBD) vyang ditularkan melalui
nyamuk Aedes sp. (Hariani, 2014).
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Filariasis  (penyakit  kaki
ggah) merupakam salah satu di
antara penyakit menular yang masih
men;j adi masalah kesehatan
masyarakat Indonesia. Penyakit ini
disebabkan oleh infeks cacing
filarial yang ditularkan oleh nyamuk
Culex sp, yang tersebar hampir di
semua pulau di Indonesia terutama
d pedessan dan pemukiman

transmigrasi. Selain dapat
menimbulkan demam dan rasa
kelelahan, penyakit ini  juga

menyebabkan kecacatan tubuh yang
permanen sehingga penderita tidak
dapat bekerja dan akan menjadi
beban bagi keluarga dan masyarakat
(Pahlevi, 2013). Di kawasan Asia
Tenggara termasuk  Indonesia,
genus Mansonia berperan sebagai
vektor utama penularan filariasis
dari spesies Brugia malayi. Hingga
tahun 2006 telah dikonfirmas 23
spesies nyamuk dari  genus
Mansonia, Anopheles, Culex sp,
Aedes dan Armigeres yang menjadi
vektor filariasis di Indonesia (WHO,
1992). Menurut Noviani (2010),
WHO mecatat penyakit kaki gagjah
di Indonesia tersebar luas hampir di
seluruh  propoinsi. Berdasarkan
laporan dari hasil survel pada tahun
2000 yang lalu tercatat 1553 desa di
647 puskesmas tersebar di 231
Kabupaten 26 propinsi sebagai
lokasi yang endemis, dengan jumlah
kasus kronis 623.

Demam Berdarah Dengue
(DBD) merupakan salah satu
penyakit yang ditularkan oleh

serangga. Beberapa tahun terakhir,
kasus Demam Berdarah Dengue
(DBD) seringkali muncul di musim
pancaroba, khususnya bulan Januari
di awal tahun seperti sekarang ini.

Karena itu, masyarakat perlu
mengetahui  penyebab  penyakit
DBD, mengenai tanda dan
ggaanya, sehingga mampu
mencegah dan  menanggulangi
dengan bak. Pada tahun 2014,
sampai pertengahan bulan

Desember tercatat penderita DBD di
34 provins di Indonesia sebanyak
71.668 orang dan 641 diantaranya
meninggal dunia. Angka tersebut
lebih rendah dibandingkan tahun
sebelumnya, yakni tahun 2013
dengan jumlah penderita sebanyak
112.511 orang dan jumlah kasus
meninggal sebanyak 871 penderita
Demam berdarah dengue (DBD)
merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus Dengue yang
ditularkan dari orang ke orang
melalui gigitan nyamuk Aedes (Ae).
Ae aegypti merupakan vektor yang
paling utama, namun spesies lain
seperti Ae. albopictus juga dapat
menjadi vektor penular.

Nyamuk tergolong serangga
yang cukup tua di alam dan telah
mengalami  proses evolus serta
seleksi alam yang panjang sehingga
menjadikan insekta ini sangat
adaptif tingga bersama manusia
(Durant, 2008). Kejadian penyakit
yang penularannya dibawa oleh
vektor nyamuk tersebut disebabkan
oleh tingginya kepadatan vektor
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nyamuk khususnya di Indonesia
(Ndione, 2007). Banyak penyakit
pada hewan dan manusia dalam
penularannya mutlak memerlukan
peranan nyamuk sebagai vektor dari

agen penyakitnya, karena
perkembangan  beberapa  jenis
nyamuk dapat membahayakan

kesehatan manusia dan hewan
(Vinayagam, 2008).

Pembasmian terhadap nyamuk
menjadi kegiatan tidak pernah henti
yang dilakukan oleh pemerintah dan
mausia karena jika nyamuk
dibiarkan berkembangbiak dapat
menimbulkan masalah yang serius.
Berbagal upaya telah dilakukan oleh
pemerintah untuk mengendalikan
penyakit Filariasis (Kaki Gajah) dan
Demam Berdarah Dengue (DBD)
yaitu Pemantauan Jentik Rutin
(PJR), Pemantauan Jentik Berkaa
(PJB), Pemberantasan  Sarang
Nyamuk (PSN) meaui 3M plus
(Menguras, Menutup, dan
Mengubur), plus menabur larvasida,
penyebaran ikan pada tem- pat
penampungan air, serta kegiatan-
kegiatan lainnya yang dapat
mencegah/memberantas nyamuk
Aedes berkembang biak. Pestisida
alami mengandung bahan mudah
dan cepat terdegradasi di alam serta
mempunyai dampak yang lebih
kecil terhadap lingkungan, juga
karena mengandung bahan kimia
(biokatif) yang toksik terhadap
serangga namun mudah terurai di
alam sehingga tidak mencemari
linkungan yang relatif aman bagi
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manusia disamping itu keuntungan
lain dari bahan pestisida aami,
bahan ekstraknya mudah didapat
dan harganya lebih ekonomis
karena kedua ektrak ini merupakan
limbah dari buah yang akan diolah
menjadi minuman segar atau jus
buah (Penghiyangani, 2010)
Tanaman Indonesia penghasil

buah yang berpotensi sebagai
insektisida nabati adalah alpukat
(Persea americana Mill). Hasil

skrining fitokimia yang dilakukan
Zuhrotun  (2007)  menunjukan
bahwa ekstrak athanol biji alpukat
mengandung senyawa polifenal,
tannin, flavonoid, tritertenoid,
kuinon, monoterpenoid,
seskuiterpenid dan saponin. Dewi
(2014) menyatakan bahwa biji
adpukat dapat disebut sebagai
insektisida nabati (botani) karena
terbukti bersifat toksik terhadap
larva nyamuk Aedes aegypti L,
granula ekstrak  biji  alpukat
memiliki LCso sebesar 37,89 ppm
dadam waktu 24 jam. Sirsak
(Annona muricata L) seyawa lain
yang bersifat larvasida adalah
acetogenin, squamocin dan
annonacin yang terdapat pada biji
sirsak  (Annona muricata L).
Rosmayanti  (2014) menyatakan
bahan kimia acetogenin dimiliki
hampir oleh seluruh famili
Annonaceae, termasuk  sSirsak
(Annona muricata L) telah banyak
diketahui bahwa molekul tersebut
berperan sebagal larvasida.
Berdasarkan penelitian  Lilipay
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(2014) diketahui bahwa granula
ekstrak biji sirsak dapat mematikan
larva nyamuk Aedes aegypti L,
dengan biji sirsak LCsp sebesar
4,331 ppm dalam waktu 24 jam.

Hal ini menjadi acuan untuk
menggunakan ekstrak biji alpukat
(Persea americana Mill) dan
ekstrak biji sirsak (Annona muricata
L) sebaga larvasida Culex sp.
Larva nyamuk Culex sp dan Aedes

aegypti L memiliki persamaan
hidup yaitu hidup pada habitat
aquatik. Namun, larva Aedes

aegypti L, Aedes albopictus dan
Culex sp quinquefasciatus berbeda
habitat, morfologi dan anatomi
sehingga perlu penelitian pengaruh
pemberian ekstrak biji alpukat
(Persea americana Mill) dan
ekstrak biji sirsak (Annona muricata
L) terhadap mortalitas larva nyamuk
Culex sp. Pengaruh larvasida
terhadap larva nyamuk dapat
diketahui dengan memasukan larva
ke dalam suatu larutan uji (larutan
larvasida) dengan berbagai
konsentrasi selama 24-48 jam atau
bahkan Ilebih (Noviani, 2010).
Selama pengamatan mortalitas larva
dicatat untuk mengetahui pengaruh
larvasida terhadap larva nyamuk.

Larva instar Il yang mati
menunjukan kondisi kaku dan lisis
yang semakin banyak seiring

meningkatnya konsentrasi ekstrak
biji apukat dan ekstrak biji sirsak.
Larva instar 11l merupakan
larva yang sedang giat-giatnya aktif
mencari makanan sebelum masa

dorman yaitu instar empat saat akan

men;] adi pupa. Pemberian
insektisida pada saat |arva mencapai
instar 111, dengan tujuan larvasida

tersebut langsung dapat terserap
oleh larva bersamaan dengan
pengambilan makanan sehingga
akan memberih pengaruh atau efek
pada sistem metabolisme larva
(Connel dan Miller, 1995).

MATERI DAN
PENELITIAN
Pendlitian ini akan dilakukan
secara eksperimental di
laboratorium mengunakan
rancangan acak lengkap (RAL).
Ekstrak  hiji  alpukat (Persea
americana Mill.) dan ekstrak biji
sirsak  (Annona muricata L.)
masing-masing  sebanyak lima
perlakuan dan lima pengulangan
yang diaplikaskan pada larva
nyamuk Culex sp. Penditian
dilakukan di Labolatorium Biologi
Dasar Prodi Biologi Kampus Il
Universitas PGRI Adi Buana
(UNIPA) J. Dukuh Menangga XII

METODE

Surabaya dan Laboratorium
Entomologi Tropical Diagnostic
Center (TDDC) Universitas

Airlangga Kampus C J. Mulyorego
Surabaya 60115 selama bulan Maret
- Mei 2017.
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Prosedur Penelitian

Pembuatan Ekstrak Biji Alpukat
(P. Americana Mill.) dan Ekstrak
Biji Sirsak (A. muricatalL.)

Pada pembuatan  ekstrak,
disigpkan biji alpukat (P. americana
Mill.) dan biji sirsak (A. muricata
L.) yang telah dicuci bersih dan
ditiriskan. Kedua biji tersebut
dikering anginkan selama 2-3 hari
dan dijadikan serbuk. Serbuk biji
alpukat (P. americana Mill.) dan
biji sirsak (A. muricata L.) direndam
dengan etanol (alcohol 96%) selama
48-72 jam, perbandingan 100 gram
serbuk dengan 1000 ml etanol.
Penyaringan filtrat rendaman biji
alpukat (P. americana Mill.) dan
biji sirsak (A. muricata L.)
menggunakan kertas saring
whatmaan no. 1 berdiameter 10.
Filtrat didestilasi menggunakan aat
destilator pada suhu 70°C selama 5
jam. Hasll destilas diharapkan
dadam  keadaan cair  pekat.
Pengovenan cairan pekat dilakukan
pada suhu 70°C selama 4 hari
(sampai cairan berbentuk
kristal/gumpalan).  Serbuk  biji
alpukat (P. americana Mill.) dan
biji sirssk (A. muricata L.)
digplikasikan pada larva nyamuk
Culex sp Instar |l dengan
konsentrasi O (kontrol), 2, 4, 6, dan
8%.

Pengamatan Larva Nyamuk
Culex spInstar 11 Selama 24 Jam

Pengamatan larva pada tiap
perlakuan dilakukan dengan cara
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memasukan larva nyamuk Culex sp
Instar 111 kedalam gelas plastic yang
berisi ekstrak biji apukat (P.
americana Mill.) dan biji sirsak (A.
muricata L.) dengan konsentrasi O,
2, 4, 6, dan 8%, dan menghitung
jumlah larva nyamuk yang mati tiap
perlakuan selama 24 jam.

Analisis Statistika

Data jumlah larva nyamuk
yang mati tiap perlakuan selama 24
jam dianalisis menggunakan Uji
Andisis Varians (ANOVA) untuk
mengetahui ada atau tidak pengaruh
pemberian ekstrak biji alpukat (P.
americana Mill.) dan biji sirsak (A.
muricata L.) terhadap jumlah
kematian larva nyamuk Culex sp
instar 111 antar kelompok uji. Letak
perbedaan antar perlakuan diuji
lanjut menggunakan uji Uji Least
Significance (LSD). Kedua ekstrak
biji tersebut dilakukan Analisis
Probit (LCso) untuk mengetahui
daya bunuh ekstrak biji apukat
(Persea americana Mill.) dan biji
sirsak  (Annona muricata L.)
terhadap larva nyamuk Culex sp
instar Ill. Anaisis dsatistika
dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS 16.

HASIL PENELITIAN
Mortalitas Larva Nyamuk Culex
sp. yang Diberi Ekstrak Biji
Alpukat (P. americana Mill)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak biji
apukat (P. americana Mill)
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berpengaruh  signifikan (P<0,05)
terhadap mortalitas larva nyamuk
Culex sp. Grafik rata-rata mortalitas

larva nyamuk Culex sp. yang diberi
ekstrak biji alpukat (P. americana
Mill) ditunjukkan dalam Gambar 1.

23,B-0,85 b

20 +2,0 ab

14,8 -0,84 ab

16,5 -0,55 ah

hlortal ltos larva)

i ' ' I

Konsentratl {#]

I

Gambar 1.

Ratarata Mortalitas Larva Nyamuk Culex sp. yang Diberi

Ekstrak Biji Alpukat (P. americana Mill), angka yang diberi huruf
(adan b) tidak sama menunjukkan berbeda signifikan (P<0,05)

Pemberian ekstrak biji apukat (P.
americana  Mill)  berpengaruh
signifikan (P<0,05) terhadap
mortalitas larva nyamuk Culex sp.
Mortalitas larva nyamuk Culex sp.
yang diberi ekstrak biji alpukat (P.
americana Mill) dengan konsentrasi
0% (0 £0,0 larva) berbeda signifikan
(P<0,05) lebih rendah dibanding
dengan konsentrasi 2% (14,8 +0,84
larva), 4% (16,6 +0,55 larva), 6%
(20 £2,0 larva) dan 8% (23,8 +0,45
larva). Selanjutnya mortalitas larva
nyamuk Culex sp. yang diberi
ekstrak hiji apukat (P. americana
Mill) dengan konsentrasi 2% (14,8
10,84 larva) berbeda signifikan
(P<0,05) lebih rendah dibanding
dengan konsentrasi 4% (16,6 +0,55
larva), 6% (20 £2,0 larva) dan 8%

(23,8 0,45 larva). Kemudian
mortalitas larva nyamuk Culex sp.
yang diberi ekstrak biji apukat (P.
americana Mill) dengan konsentrasi
4% (16,6 +0,55 larva) berbeda
signifikan (P<0,05) lebih rendah
dibanding dengan konsentrasi 6%
(20 £2,0 larva) dan 8% (23,8 +0,45
larva). Selanjutnya mortalitas larva
nyamuk Culex sp. yang diberi
ekstrak biji apukat (P. americana
Mill) dengan konsentrasi 6% (20
12,0 larva) berbeda signifikan
(P<0,05) lebih rendah dibanding
dengan konsentrasi 8% (23,8 £0,45
larva). Mortalitas larva nyamuk
Culex sp. yang paling tinggi terdapat
pada pemberian ekstrak biji alpukat
(P. americana Mill) dengan
konsentrasi 8% (23,8 +0,45 larva).
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Jadi pemberian ekstrak biji alpukat
(P. americana Mill) dengan
konsentrasi 8% (23,8 +0,45 larva)
paling optima dalam membunuh
larva nyamuk Culex sp.

Mortalitas Larva Nyamuk Culex
sp. yang Diberi Ekstrak Biji
Sirsak (A. muricata L)

ISSN: 1412 - 1840

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak biji sirsak
(A. muricata L) berpengaruh
signifikan (P<0,05) terhadap
mortalitas larva nyamuk Culex sp.
Grafik ratarata mortalitas larva
nyamuk Culex sp. yang terpapar
ekstrak biji sirsak (A. muricata L)
ditunjukkan dalam gambar 2.
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Gambar 2.

Rata-rata Mortalitas Larva Nyamuk Culex sp. yang Diberi

Ekstrak Biji Sirsak (A. muricata L), angka yang diberi huruf (a dan
b) tidak sama menunjukkan berbeda signifikan (P<0,05)

Pemberian ekstrak biji sirsak (A.
muricata L) berpengaruh signifikan
(P<0,05) terhadap mortalitas larva
nyamuk Culex sp. Mortditas larva
nyamuk Culex sp. yang diberi
ekstrak biji sirsak (A. muricata L)
dengan konsentrass 0% (0 £0,0
larva) berbeda signifikan (P<0,05)
lebih rendah dibanding dengan
konsentrasi 2% (23,6 £0,55 larva),
4% (25 0,0 larva), 6% (25 0,0
larva) dan 8% (25 0,0 larva).

Selanjutnya mortalitas larva nyamuk
Culex sp. yang diberi ekstrak biji
srsak (A. muricata L) dengan
konsentrasi 2% (23,6 +0,55 larva)
berbeda signifikan (P<0,05) lebih
rendah dibanding dengan
konsentrasi 4% (25 +0,0 larva), 6%
(25 +0,0 larva) dan 8% (25 +0,0
larva). Akan tetapi mortalitas larva
nyamuk Culex sp. yang diberi
ekstrak biji sirsak (A. muricata L)
dengan konsentras 4% (25 0,0
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larva), 6% (25 +0,0 larva) dan 8%
(25 0,0 larva) tidak berbeda
signifikan (P>0,05). Mortalitas larva
nyamuk Culex sp. yang paling tinggi
terdapat pada pemberian ekstrak biji
sirsak (A. muricata L) dengan
konsentrasi 4% (25 +0,0 larva), 6%
(25 £0,0 larva) dan 8% (25 +0,0
larva). Jadi pemberian ekstrak biji
sirsak (A. muricata L) dengan
konsentrass 4% (25 0,0 larva)

paling optimal dalam membunuh
larva nyamuk Culex sp.

Perbandingan Mortalitas Larva
Nyamuk Culex sp. yang Diberi
Ekstrak  Biji  Alpukat  (P.
americana Mill) dan Ekstrak Biji
Sirsak (A. muricata L)

Perbandingan mortalitas larva
nyamuk Culex sp. pada kedua
ekstrak perlakuan dapat dilihat pada
Gambar 3.

W orimliinx lnrem|

236.055a0 25'00E  25i0b 25 z00b
T

T 2ag H05h
=103k
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Gambar 3. Perbandingan mortalitas larva nyamuk Culex sp. yang diberi
ekstrak biji alpukat (P. americana Mill) dan ekstrak biji sirsak (A.

muricata L)

Tabel 1.Uji T perbandingan mortalitas larva nyamuk Culex sp. yang diberi
ekstrak biji apukat (P. americana Mill) dan ekstrak biji sirsak (A.

muricata L)
Rata-  Standart T '
Perlskuan oy Deviation hitng S
Ekstrak
Biiji 1504 834
Alpukat ,
0,080
Ekstrak 1,788 '
Biji Srsak 1072 1008
Totd 9,351
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Dari tabel di atas terlihat
nilai dari signifikan uji t, yaitu 0.080
>0,05 (5%), ini mengartikan bahwa
mortalitas larva nyamuk Culex sp.
yang diberi ekstrak biji alpukat (P.
americana Mill) dan ekstrak biji
sirsak (A. muricata L) tidak berbeda
secara signifikan (P>0,05). Bisa
dikatakan efektifitas ekstrak biji
apukat (P. americana Mill) dan
ekstrak biji sirsak (A. muricata L)
tidak berbeda secara signifikan
(P>0,05) dalam membunuh larva
nyamuk Culex sp. Akan tetapi, jika
dilihat dari nilai rata-ratanya, bahwa
pemberian ekstrak biji sirsak (A.
muricata L) (19,72 +10,08 larva)
lebih banyak dalam membunuh
larva nyamuk Culex sp.
dibandingkan dengan pemberian
ekstrak hiji apukat (P. americana
Mill) (15,04 +8,34 larva) dalam
membunuh larva nyamuk Culex sp.
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Perbandingan Nilai Lethal
Concentration 50% (L Cs0)
Ekstrak  Biji  Alpukat  (P.

americana Mill) dan Ekstrak Biji
Sirsak (A. muricata L) terhadap
Mortalitas Larva Nyamuk Culex
p.

Anadisis probit dilakukan
untuk mengetahui daya bunuh atau
nilai LCso pada konsentrasi ektrak
biji apukat (P. americana Mill)
terhadap mortalitas larva nyamuk
Culex sp. instar Ill yang diberi
perlakuan selama 24  jam.
Berdasarkan hasil analisis probit di
atas dapat diketahui bahwa nilai
LCso pada konsentrasi ektrak biji
apukat (P. americana Mill) sebesar
2,486% sedangkan ektrak biji sirsak
(A. muricata L) sebesar 1,605%
terhadap mortalitas larva nyamuk
Culex sp. instar |1l sebanyak 50%
yang diberi perlakuan selama 24
jam.

35
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Gambar 4.Perbandingan nilai LCso pada konsentrasi ekstrak biji alpukat (P.
americana Mill) dan ekstrak biji sirsak (A. muricata L) terhadap
mortalitas larva nyamuk Culex sp. instar 111 yang diberi perlakuan

selama 24 jam
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Berdasarkan gambar
perbandingan (Gambar 4)
menunjukkan bahwa nilai LCso pada
ekstrak biji sirsak (A. muricata L)
(konsentrasi 1,605 %) lebih optimal
dibandingkan dengan nilai LCso
pada ekstrak biji apukat (P.
americana Mill) (konsentrasi 2,486
%) terhadap mortalitas larva
nyamuk Culex sp. instar |1l 50%
yang diberi perlakuan selama 24
jam.

PEMBAHASAN
Mortalitas Larva Nyamuk Culex
sp yang Diberi Ekstrak Biji

Alpukat (P. americana Mill)

Hasil penelitian ini telah
menunjukan bahwa ekstrak biji
alpukat (Persea Americana mill)
berpengaruh terhadap pemberian
larva nyamuk Culex sp Instar il
selama 24 jam yang diberi perlakuan
dengan berbagai konsentrasi yaitu
0% (0 £0,0 larva), 2% (14,8 £0,84
larva), 4% (16,6 +0,55 larva), 6%
(20 £2,0 larva) dan 8% (23,8 £0,45
larva). Mortalitas larva nyamuk
Culex sp. yang paling tinggi terdapat
pada pemberian ekstrak biji alpukat
(P. americana Mill) dengan
konsentrasi 8% (23,8 £0,45 larva).
Kematian larva nyamuk Culex sp.
Instar 111 disebabkan oleh bahan
aktif atau metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak biji
alpukat (P. americana mill). Bahan

aktif yang terkandung tersebut
diantaranya akaloid, saponin dan
triterpenoid. Senyawa-senyawa

tersebut yang terkandung dalam biji
apukat (Persea americana Mill)
diduga dapat berfungsi sebagai
insektisidaaami (Mulyana, 2002).
Alkaloid merupakan salah satu
bahan aktif yang terkandung di
dalam biji adpukat (P. americana
Mill) (Mulyana, 2002). Alkaloid
yang masuk ke dalam tubuh larva
melalui absorbsi dan mendegradasi
membran sdl  kulit. Selain itu,
alkaloid juga dapat mengganggu
sistem kerja saraf larva (Dinata
dalam Zuldarisma, 2013). Alkaloid
merupakan anticholinesterase yang
berfungs menghambat kerja enzim

asetilkolinesterase yang
mempengaruhi  transmisi  impuls
saraf. Anticholinesterase ini
merupakan mekanisme kerja dari
senyawa Organophospat dan
Carbamat sebagai insektisida. Hal
ini menyebabkan enzim

cholinesterase mengal ami
fosforilasi dan menjadi tidak aktif.
Tidak  aktifnya  cholinesterase
menyebabkan  hambatan  proses
degradasi acetylcholine sehingga
terjadi akumulasi acetylcholine di
celah sngp. Ha ini  akan
menyebabkan terjadi  gangguan
transmisi rangsang yang dapat
menurunkan koordinasi otot,
konvulsi, gagal nafas dan kematian
(Wibawa, 2012). Selain itu, biji
apukat (P. americana Mill) juga
mengandung bahan aktif, vyaitu
saponin. Saponin yang terkandung
juga diduga sebagai insektisida
alami bagi larvanyamuk Culex sp.
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Saponin merupakan zat aktif
yang apabila dikocok dengan air
maka akan mengeluarkan buih dan
apabila dihidrolisis akan
menghasilkan gula dan sapogenin.
Sifat-sifat  sapogenin ialah dapat
menghemolisis darah, mengikat
kolesterol dan toksin terhadap
hewan berdarah dingin (Mulyana,
2002). Saponin merupakan glikosida
triterpena dan sterol yang telah
terdeteksi dalam lebih dari 90 suku
tumbuhan.  Saponin  merupakan
senyawa aktif permukaan dan
bersifat seperti sabun, serta dapat
dideteksi berdasarkan
kemampuannya membentuk busa
dan menghemolisis sel darah
(Harborne, 1987). Menurut Sahs

dan Ashoke (Aminah, 2001),
saponin  dapat menurunkan
tegangan permukaan selaput

mukosa saluran pencernaan larva

sehingga dinding saluran
pencernaan menjadi  korosif dan
akhirnya rusak. Senyawa aktif
saponin mempunyai efek

menurunkan tegangan permukaan
sehingga merusak membran sel,
menginaktifkan enzim sel  dan
merusak protein sel. Saponin dapat
berikatan dengan fosfolipid yang
meyusun membran sel sehingga
mengganggu permeabilitas
membran sel (Widodo, 2005). Hal
ini yang membuat larva nyamuk

Culex sp. Selan  akaoid dan
saponin, triterpenoid juga
merupakan bahan aktif yang

ISSN: 1412 - 1840

terckandung dalam biji  apukat
(Persea americana Mill).
Triterpenoid dapat

mempertahankan serangga dalam
stadium imatur yang berlangsung
lebih lama dari waktu normal
sehingga tidak dapat moulting atau
ganti kulit dengan sempurna, karena
sebagai analog hormone juvenile.
Fungsi hormone juvenille adaah
menghambat proses moulting dan
berakibat larva mudah mengalami
trauma dari luar karena tidak
terbentuknya lapisan kulit luar larva
yang dapat berfungsi sebagai |apisan
pelindung tubuh dari trauma
Triterpenoid  berfungsi sebagal
antifagus, insektisida, atau anti
pemangsa dan mempengaruhi sistem
saraf (Wibawa, 2012). Ketiga bahan
aktif tesebut diduga yang
menyebabkan larva nyamuk Culex

sp mengalami kematian. Hal ini
diperjelas dengan penelitian
mengenai  biji apukat sebaga

larvasida nyamuk Aedes aegypti L.
yang pernah dilakukan oleh Leite
(2009) bahwa ekstrak biji alpukat
memiliki  kemampuan  sebagal
larvasida terhadap Aedes aegypti
L. dengan LCso sebesar 16,7
mg/L.

Mortalitas Larva Nyamuk Culex
sp yang Diberi Ekstrak Biji Sirsak
(A. muricata L)

Hasil penelitian ini telah
menunjukan bahwa ekstrak biji
sirsak  (Annona  muricata L)
berpengaruh terhadap pemberian

11
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larva nyamuk Culex sp Instar Il
selama 24 jam yang diberi perlakuan
dengan berbagai konsentras yaitu
0%, 2%, 4%, 6% dan 8%.
Mortalitas larva nyamuk Culex sp.
yang paling tinggi terdapat pada
pemberian ekstrak biji sirsak (A.
muricata L) dengan konsentrasi 4%
(25 £0,0 larva), 6% (25 +0,0 larva)
dan 8% (25 #0,0 larva). Jadi
pemberian ekstrak biji sirsak (A.
muricata L) dengan konsentrasi 4%
(25 £0,0 larva) paling optimal dalam
membunuh larva nyamuk Culex sp.
Kematian larva nyamuk Culex sp.
Instar I1l disebabkan oleh bahan
aktif atau metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak biji sirsak
(A. muricata L). Bahan aktif yang

terkandung tersebut diantaranya
asetogenin, squamocin, dan
annonacin. Senyawa-senyawa

tersebut yang terkandung dalam biji
sirsak (A. muricata L) diduga dapat
berfungsi sebagai insektisida aami
(Mulyana, 2002).

Acetogenin merupakan
senyawa polyketides dengan
struktur 30-32 rantai karbon yang
tidak bercabang yang terikat pada
gugus 5-methyl-furanone. Pada
konsentrasi tinggi, senyawa
acetogenin memiliki keistimewaan
sebagal anti feedent . Dalam hal ini,
racun membunuh serangga dengan
mengintervensi proses
metabolismenya dan mengganggu
respirasi  sel  dan bekerja di
mitokondria, sehingga larva nyamuk
Culex sp tidak lagi bergairah, karena

bersifat racun perut yang bisa
mengakibatkan larva nyamuk Culex
sp akan mati (Septerina, 2002).
Sdlainitu, biji sirsak (A. muricata L)
juga mengandung sguamaocin.

Menurut Mitsui et al. (1991)
bahwa squamocin mampu
menghambat transport electron pada
sistem respirasi  sel, sehingga
menyebabkan  gradien  proton
terhambat dan cadangan energi tidak
dapat membentuk ATP. Biji sirsak
(Annona  muricata L) juga
mengandung  annonacin  yang
berfungs sebagai insektisida alami.

Annonacin merupakan
senyawa yang tergolong mempunyai
sifat toksisitas yang cukup efektif
terhadap serangga dan ordo Diptera
bersifat sitoksk dan neuroksik.
Racun fidik ini dapat membunuh
larava nyamuk Culex sp dengan cara
menutupi lubang-lubang pernapasan
sehingga larva nyamuk dapat mati
lemas karena kekurangan oksigen
(Mitsui et al., 1991).

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak biji alpukat
(P. americana Mill) dan ekstrak biji
sirsak (A. muricata L) berpengaruh
terhadap mortalitas larva nyamuk
Culex sp. Pemberian konsentrasi 8%
ekstrak biji apukat (P. americana
Mill) optimal dalam membunuh
larva nyamuk Culex sp. sedangkan
ekstrak biji sirsak (A. muricata L)
optimal pada konsentrasi 4% dalam
membunuh larva nyamuk Culex sp.
Ekstrak biji apukat (P. americana
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Mill)  memiliki efek  sebagal
larvasida terhadap nyamuk Culex sp.
instar 111 dengan nilai LCso pada
konsentrasi 2,486% sedangkan pada
ekstrak biji sirsak (A. muricata L)
dengan nilai LCso pada konsentrasi
1,605%.
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